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SUMMARY 

Rizki Amelia Suci. Application of Vermicompost Based Compost Tea and Its 

Effect on Growth and Results of Plant Cultivation of Tatsoi (Brassica narinosa 
L.). (Supervised by Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.). 

 

Tatsoi (Brassica narinosa L.) is a type of vegetable that has high 
economic value, tatsoi has dark green leaves which contain lots of vitamins and 

fiber. This plant is an annual plant that can grow both in hot and cold climates, so 
it can be cultivated in the lowlands and highlands. This research was aimed of 

providing information regarding the effect of proper application of solid 

vermicompost fertilizer and vermicompost tea in increasing the growth and yield 
of tatsoi (Brasicca narinosa L.). This research was conducted at the Experimental 

Garden of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Utara District, 
Ogan Ilir, South Sumatra. The research was conducted from November 2022 to 

January 2023. This research used Randomized Block Design (RBD) method using 

solid vermicompost fertilizer and compost tea as the treatment, 6 treatments were 
obtained, namely: P0 (control), P1 (solid compost), P2 (compost tea with ratio of 

compost and water 1:5 (w/v) Aeration), P3 (compost tea with ratio of compost and 
water 1:10 (w/v) Aeration), P4 (compost tea with ratio of compost and water 1:5 

(w/v) Non-Aerated), P5 (compost tea with a ratio of compost and water 1:10 (w/v) 

Non-Aerated). Each treatment was repeated 4 times and obtained 24 treatment 
units, each treatment unit had 2 plants, so the total number of plants there were 48 

plants. The method of work carried out in this research was started from making 
compost tea, preparing planting media, sowing seeds, planting, fertilizing, 

maintaining and harvesting. In this research the variabels observed were plant 

height, number of leaves per plant, canopy area, fresh weight of plant shoots and 
roots, dry weight of plant shoots and roots, root length, greenness of leaves, root 

length, weekly pH value and daily temperature of the growing medium. The data 
obtained from the results of observations and measurements were analyzed for 

diversity (ANOVA) using the F test at the 5% test level. If the calculated F is 

greater than the F table at the 5% test level, it means that the treatment has a 
significant effect, so it is continued with the BNT 0,05 test to determine the level 

of treatment that causes a significant difference in response. The results of the 
study concluded that solid vermicompost and vermicompost tea had a significant 

effect on the variables of plant height, leaf greenness, canopy area, and crown 

fresh weight. Solid vermicompost (P1) treatment showed good results on plant 
height, number of leaves, weekly pH value, green leaf level, canopy area, root 

length, shoot fresh weight, root fresh weight, shoot dry weight and root dry weight 
compared to tea vermicompost. This study suggested that for cultivating pagoda 

mustard (Brassica narinosa L.) in pots or polybags, solid vermicompost could be 

used according to the recommended dose in this research, which is 60 g/polybag 
and given once before transplanting. 
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RINGKASAN 

Rizki Amelia Suci. Aplikasi Teh Kompos Berbahan Dasar Vermikompos dan 

Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan dan Hasil Budidaya Tanaman Sawi Pagoda 
(Brassica narinosa L.) (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Nuni Gofar, M.S.). 

 

Tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) adalah salah satu jenis 
sayuran yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sawi pagoda memiliki daun 

yang berwarna hijau pekat yang banyak mengandung vitamin dan serat. Penelitian 
bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh aplikasi pupuk 

vermikompos padat dan teh vermikompos yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brasicca narinosa L.). Penelitian 
ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian 
dimulai pada bulan November 2022 sampai dengan bulan Januari 2023. Penelitian 

ini disusun dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

menggunakan pupuk vermikompos padat dan teh kompos sebagai perlakuannya, 
didapatkan 6 perlakuan yaitu: P0 (kontrol), P1 (kompos padat), P2 (teh kompos 

perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v) Aerasi), P3 (teh kompos perbandingan 
kompos dan air 1:10 (b/v) Aerasi), P4 (teh kompos perbandingan kompos dan air 

1:5 (b/v) Non Aerasi), P5 (teh kompos perbandingan kompos dan air 1:10 (b/v) 

Non Aerasi). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan mendapatkan 24 unit 
perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat 2 tanaman, sehingga total keseluruhan 

terdapat 48 tanaman. Cara kerja yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dimulai 
dari pembuatan compost tea, persiapan media tanam, penyemaian benih, 

penanaman, pemupukan, pemeliharaan dan pemanenan. Pada penelitian ini 

variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas kanopi, berat segar 
tajuk dan akar tanaman, berat kering tajuk dan akar tanaman, panjang akar, tingkat 

kehijauan daun, panjang akar, nilai pH mingguan dan suhu harian media tanam. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis keragaman 

(ANOVA) menggunakan Uji F pada taraf uji 5%. Jika F hitung lebih besar dari F 

tabel pada taraf uji 5% berarti perlakuan berpengaruh nyata, sehingga dilanjutkan 
dengan uji BNT 0,05 untuk mengetahui taraf perlakuan yang menyebabkan 

perbedaan respon yang nyata. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
vermikompos padat dan teh vermikompos memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap variabel tinggi tanaman, tingkat kehijauan daun, luas kanopi, dan berat 

segar tajuk. Perlakuan vermikompos padat (P1) menunjukkan hasil yang baik pada 
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, nilai pH mingguan, tingkat kehijauan daun, 

luas kanopi, panjang akar, berat segar tajuk, berat segar akar, berat kering tajuk 
dan berat kering akar dibandingkan dengan teh vermikompos. Penelitian ini dapat 

disarankan untuk budidaya tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) di pot 

atau polybag dapat menggunakan vermikompos padat sesuai dosis anjuran dalam 
penelitian ini, yaitu 60 g/polybag dan diberikan 1 kali sebelum pindah tanam. 

 
Kata kunci: Pupuk Vermikompos, Tanaman Sawi Pagoda, Teh Kompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sawi pagoda atau dengan nama latin Brassica narinosa L. adalah 

sebuah tanaman yang masuk kedalam golongan sayuran yang sehat dan juga 

bergizi, dalam pembudidayaannya tanaman ini yang tergolong tanaman semusim 

tidak sulit dibudidayakan dikarenakan mempunyai umur yang cukup pendek dari 

awal pertanaman sampai bisa dipanen berkisar antara 40 sampai 45 HST, tanaman 

ini bisa kita tanam pada daerah yang datarannya tinggi hingga rendah diketinggian 

berkisar 500 hingga 1200 m dpl. Tanaman ini bisa dibudidayakan sepanjang tahun 

dan curah hujan yang dikehendaki yaitu 1000 sampai 1500 mm/tahun (Dewasasri, 

2018). tanaman ini termasuk dalam marga Brassica, mempunyai daun yang 

memiliki warna benar-benar hijau dan biasa dikenal dengan sayuran super green. 

Sawi pagoda ini benar-benar mempunyai pengaruh yang baik untuk kesehatan, 

dikarenakan mengandung banyak nutrisi yang memiliki nilai gizi tinggi dan 

berguna untuk tubuh (Dahlianah et al., 2021). Sawi pagoda masuk dalam keluarga 

Brassicaceae dan memiliki gizi yang cukup tinggi, yakni antara lain vitamin A 

9900 IU, vitamin B kompleks 1,51 mg, kalsium 210 mg, protein 2,20 g, 

magnesium 11 mg, karbohidrat 3,90 g, asam glukosinolat dan kalium 449 mg 

(Nugroho dan Handoko, 2019). 

Sawi pagoda dengan nama ilmiah Brassica narinosa adalah sebuah jenis 

sawi yang potensial yang cukup besar bagi budidaya, dikarenakan tanaman ini 

adalah golongan sawi yang mempunyai harga yang lumayan tinggi apabila 

dibanding tipe sawi lain (Aiman et al., 2021). Tanaman sawi mudah di 

budidayakan hingga bisa dimungkinkan peruntukannya untuk tanaman industri 

sekalian tanaman hias yang dapat mengindahkan perkarangan (Prabawa et al., 

2020). Tanaman ini adalah variasi paling baru dari sawi yang saat ini banyak 

digemari masyarakat serta tanaman ini masih lumayan langka. Bentuknya jauh 

lebih besar dari sawi biasanya dan berwarna hijau tua, hal itu membuat sawi ini 

makin menarik serta baik untuk dimakan (Suhastyo dan Raditya, 2019). Bentuk 
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tanaman ini ialah tipe sawi hijau yang memiliki ciri khas bentuk daunnya oval dan 

susunannya layaknya pagoda, memiliki daun cembung, memiliki gelombang yang 

menonjol dipermukaan serta melingkar jika dilihat dari atas. Warnanya pun kahs 

yakni hijau pekat mencolok, batang dan daunnya renyah (Gustianty dan Saragih, 

2020). 

Diantara usaha dalam meningkatkan produktiftas dan hasil tanaman ini 

adalah pemberian pupuk dalam peningkatan kesuuran tanah serta melakukan 

peningkatan kesediaan nutrisi pada tanah hingga pertumbuhannya menjadi 

produktif (Syifa et al., 2020). Kompos adalah BO yang bisa berguna menjadi 

pupuk. Dan juga kompos pun bisa membenahi sifat fisik tanah hingga membuat 

tanah gembur serta sejumah mikroba dalam tanah yang berguna bisa hidup 

menjadi lebih subur, salah satu contoh kompos yaitu dari bekas cacing yang 

disebut vermikompos (Lokha et al., 2021). Vermikompos dapat berbentuk cair 

maupun padat. Vermikompos cair memiliki kelebihan ialah nutrisi yang bisa 

mudah tanaman serap. Secara umum kompos padat namun terdapat pula yang 

bentuknya cair yakni compost tea. Compost tea ialah kompos padat yag ditambah 

air sebagai larutan yang menjadi pengekstrak (Aziez dan Budiyono, 2018). 

Compost tea memiliki fungsi menjadi bio control yang bisa menangani 

penyakit dan hama tanaman (Abuk, 2021). Dalam membuat compost tea yaitu 

kompis yang sudah di induksi jamur lignoselulotik serta air di masukkan kedalam 

wadah serta perbandingannya yaitu 1:5 untuk bagian kompos: bagian air (kg:L). 

Compost tea yang di aerasi ketika membuatnya dikatakan compost tea aerasi 

sementara compost tea itu membutuhkan waktu 72 jam dalam membuatnya. 

Kemudian, ekstrak compost tea di saring serta siap dipakai (Khoirunisa et al., 

2020). Secara umum ada dua metode penggunaan kompos, yaitu disemprotkan 

kedaun ataupun kepermukaan tanaman (foliar application), pengaplikasian keakar 

tanaman didalam tanah (soil drenching) serta penggabungan diantara dua metode 

itu. Metode pengaplikasian the keakar tanaman didalam media tanam/tanah 

mempunyai kelebihan, yaitu: (1) membuat peningkatan populasi, divertasi serta 

kegiatan mikroba dalam tanah, (2) melakukan peningkatan konsentrasi nutrisi 

larut didalam tanah, (3) membehani struktur tanah, (4) melakukan peningkatan 
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pada pertumbuhan akar, (5) menekan pathogen tanah, (6) memperbaiki kadar 

lengas tanah, (7) melakukan peningkatan interaksi diantara tanaman serta 

mikroorganisme tanah contohnya tanaman legum (Berek, 2017).  

Hasil penelitian Munthe et al. (2014) memperlihatkan jika jenis serta 

konsentrasi teh kompos dengan dosis compost tea 40 ml/tanaman dan dilakukan 

penyiraman setelah tanaman berumur 7 HST sampai dengan 40 HST diberikan 

setiap 3 hari sekali dengan cara disiram ke tanah sangat berpengaruh 

meningkatkan pertumbuhan tanaman sawi. Didasari dari penjelasan di atas maka 

butuh dilaksanakan penelitian mengenai aplikasi teh kompos berbahan dasar 

vermikompos untuk melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L). 

 

1.2   Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi pupuk vermikompos padat serta teh vermikompos 

berpengaruh pada pertumbuhan serta hasil produksi tanaman sawi pagoda 

(Brassica narinosa L.) ? 

2. Adakah dosis aplikasi pupuk vermikompos padat dan teh vermikompos 

yang tepat dalam memberi peningkatan pada pertumbuhan maupun hasil 

tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.) ? 

 

1.3   Tujuan 

 Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah : 

1. Agar tahu pengaruh dari pupuk vermikompos padat dan teh vermikompos 

didalam memberi peningkatan pada pertumbuhan maupun produksi 

tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

2. Menentukan dosis aplikasi pupuk vermikompos padat dan teh 

vermikompos terbaik pada pertumbuhan serta hasil tanaman sawi pagoda 

(Brassica narinosa L.). 
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1.4   Hipotesis 

1.  Diduga aplikasi pupuk vermikompos padat dan berbagai dosis teh 

vermikompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 

2. Diduga ada dosis aplikasi pupuk vermikompos padat dan teh vermikompos 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda 

(Brassica narinosa L.). 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memberi informasi tentang pengaruh aplikasi 

pupuk vermikompos padat dan teh vermikompos yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan maupun hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). 
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